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engkapnya, dia bernama Asmam Vlctor Mzchael Nababan
Kalau mau lebih lengkap lagi dengan mencantumkan titelnya,
dia bergelar Sarjana Hukum, lulusan Fakultas Hukum Universitas
Indonesia. Namun, titel ity tak pernah disandangnya. Bukan
hanya itu, ijazah kesarjanaannya pun --dulu-- nyaris dia bakar, usai
wisuda. Kendati rencana itu gagal, toh lembaran ijazah itu hingga
kini tidak pernah dia ambil. "Karena kami muak melihat orang-orang
yang menganggap gelar sarjana itu samgat hebat," katanya.

Masih seputar ijazah dan titel kesarjanaannya, Asmara Nababan
pun tidak pernah berhasil mengmgat—mgat tahun berapa dia lulus.
"Mungkin, ini mungkin ya, tahun 1975," ucapnya. ;

Tentu, dia tak pernah melupakan nama istri dan empat anak- ‘
anaknya, termasuk usia dan pendidikannya. Sang istri, Magdalena
Sitorus, telah melahirkan Juanita, 22 tahun, Natasha (20), Aviva (18),
dan Jechonathan (11). Anak pertama kuliah di Fakultas Sastra Jurusan
Sastra Jerman Ul, anak kedua mengikuti jejaknya studi di Fakultas
Hukum UI, anak ketiga ambil jurusan Pendidikan di Universitas
Atmajaya, sementara si bungsu masih di Sekolah Dasar.

Setidaknya, dari perkara gelar dan ijazah di atas, kita bisa sedikit
menyimpul-nyimpulkan macam apa sosok mantan aktivis mahasiswa
yang hingga kini masih tercatat sebagai aktivis LSM (tembaga Swadaya
Masyarakat), selain sebagai salah seorang anggota Komnas HAM.
Tidak tanggung-tanggung, sebagai aktivis LSM, posisinya sekarang
adalah sebagai Direktur INFID (International NGO's Forum on.
Indonesian Development), yang beranggotakan 40 LSM.

Sebagai orang INFID pula —-bersama-sama Zoemrotin Soesilo, Eliakim
Sitorus, serta dua pimpinan LSM asing: Prof. Murray dan Janet Hunt-

- sampai diundang Kuasa Usaha Ad-Interim Kedubes RI di Canberra,
Australia, akhir April 1996, yang berharap agar LSM-LSM yang
tergabung dalam INFID lebih berpikir positif perihal pembangunan di
Indonesia, termasuk agar juga menjauhi konflik yang ‘menjurus ke
pertentangan LSM dengan pemerintah.

Singkat kata, kalau mau dlszmpulkan secara szmpel }auh -jauh hari
sebelum awal-awal November 1996 ini pemerintah meniupkan adanya
30-an 'LSM bermasalah', Asmara Nababan tak lagi perlu terkaget-
kaget. Bahkan dialog di Canberra itu pun bukanlah perrrzasalahan
pertama atas LSM Indonesia.

Karenanya, dengan niat untuk memperbzncangkan kasus aktual
mutakhir --perihal 'LSM bermasalah' atau 'LSM yang dimasalahkan'
serta kian bertubi-tubinya kerja yang harus dltangam Komnas HAM

Pernah

memprotes
nembangunan
TMIl, pernah
nyaris
membakar
ijjazah Sarjana
Hukum-nyaq,
pernah
cengengesan
saat ditegur
pemerintah. Dia
juga omong
tentang Komnas
HAM yang tak
punya
kekebalan, LSM
bermasalah,
serta kesulitan
pemerintah cari
pinjaman bikin
bendungan.
Mengapa ia
tetap jadi aktivis
dan bersepatu
sandal?
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